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ABSTRACT

Growth of information technology in this case cobepu
technology can support the decision making in coivdu
modern organizations of work in organization canfiméshed
quickly, accurate, and efficient. Information teotogy (TI)
defined by as technology used to obtain get thejpuo&ation,
presenting data. The All manager is this time ckdnby their
ability to be able to exploit the information indicing
organizations so that can make decision precisefsymant to
the information. At our tataran governance recognilae term
e-government which is becoming trend in this tirklew
exploiting Tl in governance which we recognize wilie
phenomenon " e-government”nya ? The reality exptpitl in
governance do not such as those which we concéige t
congeniality Tl in governance still limited to comter for the
typing of and support the process of eye admirisina
Function TI for the process of data processing &madsaction
which ready complex and also public informationoad way
off from expectation.

Keywords: Information Technology, e-government, public
service.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dalam hal ini té&gi komputer
dapat menunjang pembuatan-pembuatan keputusan lalin darganisasi-
organisasi modern yang memungkinkan pekerjaan-elerdi dalam
organisasi dapat diselesaikan secara cepat, aldaatefisien. Teknologi
informasi (TI) didefinisikan sebagai teknologi yamdjgunakan untuk
memperoleh, manipulasi, menyajikan dan memfaatketa. dPara manajer
sekarang ini dituntut kemampuan mereka untuk dapatmanfaatkan
informasi yang mempengaruhi organisasi-organisashingga dapat
membuat keputusan secara tepat berdasarkan infeinfasnasi tersebut.
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Pada tataran pemerintahan kita mengenal isélglovernmenyang
sedang menjadi trend saat ini, Bagaimana pemanfddtdi pemerintahan
yang kita kenal dengan fenomenae-governmerihya ? Ternyata
pemanfaatan TI di pemerintahan tidak seperti yartg kbayangkan,
pengertian T1 di pemerintahan masih sebatas kompuatek pengetikan dan
mendukung proses administrasi semata. Fungsi Tikymtoses pengolahan
data dan transaksi yang komplek serta penyedidanmasi publik masih
jauh dari harapan. Apalagi proses pengambilan kespuatberbasis Tl masih
belum menjadi fokus perhatian. Penyediaan informpsblik untuk
kepentingan masyarakat terkadang masih dijumpandgsnan sebagian
birokrat untuk membuka akses kepada publik supamatdmeminta data
dan informasi publik (share data) yang memang dafafmasi tersebut
untuk konsumsi publik.

Teknologi dan Sistem Informasi Dalam Akuntansi
Informasi akuntansi diberikan sebagai alat atauarsar untuk
membantu manajer menjalankan fungsi-fungsi manajesedingga tujuan
organisasi dapat tercapai. Fungsi manajemen, sep®tencanaan
(planning, pengorganisasiamiganizing, pengarahan karyawadiecting)
dan pengendaliarc@ntrolling) tidak dapat dilakukan tanpa informasi yang
memadai. Informasi dalam sebuah organisasi merapgeaekat yang
mengikat fungsi-fungsi manajemen dalam sebuah nsisteehingga
memungkinkan organisasi bertindak koheran dan haismantar berbagai
fungsi.
1. PerencanaarP(anning
Tahap pertama dalam perencanaan adalah mengikasitiilternatif-
alternatif yang tersedia, kemudian memilih salatu sdari berbagai
alternatif tersebut yang paling baik dan cocok @eniyjuan organisasi.
Rencana manajemen biasanya diekspresikan dalamalsebentuk
formal yang disebut dengan anggarbudget$. Oleh karena itu, istilah
penganggaran b(dgeting sering pula disebut sebagai proses
perencanaan. Anggaran biasanya dibuat di bawah akerdhn
koordinasi seorang manajer atau kepala bagian aksintUmumnya
anggaran dibuat setiap tahun dan mencerminkan manganajemen
dalam format yang spesifik dan kuantitatif. Anggarani dibuat
berdasarkan data yang dikumpulkan, dianalisis diéhtarkan oleh
akuntan manajemen.
2. Pengorganisasian Sumber-sumber D&@énizing
Langkah selanjutnya adalah pengorganisasian susoipeloer daya, di
mana manajer menetapkan koordinasi antar bagigaiization chait
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Pengorganisasian hanya merupakan alat untuk menttgpan yang
telah ditentukan.

3. Pengarahan KaryawaBifecting and Motivating
Setelah rencana kerja untuk periode mendatanguisusanajer harus
melakukan pemantauan terus menerus terhadap kegkettari-hari dan
menjaga agar organisasi dapat berfungsi sebagaimastinya. Untuk
melakukan hal tersebut, maka manajer harus menkidmhampuan
untuk memotivasi dan mengarahkan karyawan secekéifef

4. Pengendalian dan Pengawasaoritrolling)
Dalam melaksanakan tugas pengendalian, manajenagly@a mencari
jaminan bahwa rencana yang telah disusun dalamukbesmggaran
sudah dilaksanakan sebagaimana mestinya.

E-Government merupakan alat dari suatu perubahan sistem

(organisasi, proses bisnis, sumber daya manusiastiardard operating
procedurg¢ dalam pemerintahan. Fungsi utama da@Governmentadalah
alat bantu penciptaan perubahan dalam pelayanarpeaerintah kepada
masyarakat. Di samping kekuatan daya jangkauaniy&government
dianggap mempunyai beberapa manfaat seperti :

1. Memperbaiki efektifitas dan efisiensi kinerja aparadalam proses
pemerintahan.

2. Meningkatkan Good Governancedengan kontrol, transparansi, dan
akuntabilitas.

3. Memberdayakan masyarakat melalui penciptaan mdstabaru faham
teknologi dan mampu mengantisipasi perubahan global

4. Meningkatkan kualitas pelayanan publik dari pentahn kepada
masyarakat.

Permasalahan yang mendasari karya ini adalah sedurgng
optimalnya produk-produk Teknologi Informasi (TI)i dingkungan
pemerintah dan kurang sinergisnya upaya implemiedéaisproduk Tl yang
sering terjadi. Apabila dirunut maka permasalahatard pembangunan,
pengembangan, implementasi dan operasionalisasoltek informasi di
lingkungan pemerintah terdiri dari :

1. Belum munculnya kemantapan komitmen aparatur umbgtakukan
manajemen perubaharch@nge managemgntmenuju terbentuknya
Budaya Informasi Digital.

2. Belum mantapnya kelembagaan dan kewenangan pesgeldll di
lingkungan Pemerintah, termasuk kejelasan penamggwab data.

3. Keterbatasan kewenangan instansi koordinator untekgakses data
secara lintas instansi.
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Penggunaan teknologi yang mempermudah masyarakaik un
mengakses informasi dapat mengurangi korupsi dengem meningkatkan
transparansi dan akutanbilitas lembaga puliiz-Government dapat
memperluas partisipasi publik dimana masyarakatudgkinkan untuk
terlibat aktif dalam pengambilan keputusan/kebifakéeh pemerintahk-
Governmenjuga diharapkan dapat memperbaiki produktivitas efsiensi
birokrasi serta meningkatkan pertumbuhan ekon&yovernmentiengan
menyediakan pelayanan melalui internet dapat dildgam beberapa
tingkatan yaitu penyediaan informasi, interaksusatah, interaksi dua arah
dan transaksi yang berarti pelayanan elektronirsepenuh. Interaksi satu
arah bisa berupa fasilitas men-download formulimgyadibutuhkan.
Pemrosesan/ pengumpulan formulir secamline merupakan contoh
interaksi dua arah. Sedangkan pelayanan elektrgoekiuh berupa
pengambilan keputusan ddelivery. Teknologi informasi adalah kombinasi
teknologi komputer Hardware dan sofwarg dengan teknologi komunikasi
(data,image dan jaringan suara). Teknologi informasi sebaghknologi
yang digunakan untuk pengumpulan, pengolahan, pganan dan
penyajian data untuk kemudian ditransformasikan jagerinformasi yang
diperlukan bagi suatu kegiatan usaha yang mencpkapti keras, piranti
lunak dan jaringan komunikasi.

Dewasa ini secara luas telah dipahami bahwa pemggtasistem
informasi penting bagi para manajer sebab kebamyakaganisasi
memerlukan sistem informasi aga dapat bertahanphitzun berhasil baik.
Sistem informasi dapat membantu perusahaan meraperangkauan
manajer perusahaan sampai ke lokasi-lokasi yartg jagmperoleh bentuk-
bentuk dan aliran kerja baru, dan kemungkinan joiga mengubah cara
berbisnis menurut Laudon, C. Kenneth and Laundodafe, (2005: 4).

Alasan utama penggunaan teknologi informasi dalaatus bisnis
adalah mendukung tugas pemrosesan informasi. Tyga®mrosesan
informasi dapat dikategorikan dalam menangkap, emaikan,
menciptakan, menyimpan dan mengkomunikasikan. Tig@as informasi
tersebut dapat digunakan secara individu, atautglagea digabungkan untuk
menciptakan suatu sistem yang menangani semua . tubasnologi
informasi merupakan satu dari sekian banyak alatiubgang digunakan para
manajer untuk menjembatani perubahan. Perangkas kemputer menjadi
alat fisik yang digunakan untuk aktivitas inputppesesan dan output pada
suatu sistem informasi. Laudon, C. Kenneth and daonP. Jane, (2005:
16). Untuk lebih jelasnya akan disajikan dalam blkemabel sebagai berikut:
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TABEL |

KATEGORI PEMROSESAN INFORMASI DAN ALAT
TEKNOLOGI INFORMASI YANG DIPAKAI

No| Tugas Pemrosesan Keterangan Alat Teknologi Informasi
1 | Menangkap Memperoleh informasi Teknologi input. Misalnya
informasi pada titik asalnya. mouse, keyboard, bar cod
reader
2 | Menyampaikan | Menyajikan informasi Teknologioutput
informasi dalam bentuk yang paling Misalnyascreen, printer,
berguna speaker.
3 | Menciptakan Memproses informasi Teknologisofware
informasi untuk memperoleh Misalnyaword processing
informasi baru. payroll.
4 | Menyimpan Menyimpan informasi Expert system teknologi
informasi untuk penggunaan waktu| penyimpanan. Misalnya
yang akan datang. hard disk, CD-ROMtape.
5 | Mengkomunikasi-| Menyampaikan informasi| Teknologi telekomunikasi
kan informasi kepada orang lain atau ke Misalnyamodem satellite
lokasi lain.

Fungsi sistem informasi adalah sebuah sistem pangikan tentang
informasi mengenai organisasi dan lingkungan selita Aktivitas dasar
yang ada dalam sistem informasi adalah input, pgrodan output
mengerjakan informasi yang dibutuhkan organisasipbh baliknya adalah
output yang dikembalikan kepada orang-orang di dalam rosgai untuk
mengevaluasi dan menyaring data input. Faktor linglkn seperti
pelanggan, pemasok, pesaing, pemegang saham darpeggatur saling
berhubungan dengan organisasi dan sistem inforgeasin

Sistem Informasi

Informasi merupakan salah satu sumber daya pentiaam
organisasi karena hasil dari pengolahan data miebgctuk yang lebih
berguna bagi penerima yang menggambarkan keja@jaikn nyata. Oleh
karena itu, informasi digunakan sebagai bahan mpbangan untuk
pengambilan keputusan. Sehubungan dengan halntormasi haruslah
berkualitas. Menurut Burch dan Grudnitski dalamniato (2003), kualitas
informasi ditentukan oleh tiga faktor, yaitu: redesi, tepat waktu, dan
akurasi. Informasi ini sebagai penunjang sistenormési yang berbasis
pada teknologi informasi.

Perbedaan penggunaan informasi dalam teknologirnresi dan
sistem informasi adalah sebagai berikut : teknolofgirmasi (Kadir dalam
Ratminto, 2003) didefinisikan sebagai (1) seperahgkat yang membantu
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bekerja dengan informasi dasn melakukan tugas-tygag berhubungan
dengan pemrosesan informasi: (2) tidak hanya tasbg@iada teknologi
komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) ydiggnakan untuk
memproses dan menyimpan informasi, melainkan jugacakup teknologi
komunikasi untuk mengirimkan informasi; (3) tekmgilo yang

menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur ukdkasi

berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, d#ev.vSedangkan
menurut Alter dalam Ratminto (2003) sistem informadalah kombinasi
antar informasi, orang dan teknologi informasi yalgrganisasikan untuk
mencapai tujuan dalam sebuah organisasi.

Pembuatan sistem informasi merupakan kunci stsatggng dapat
dimanfaatkan untuk organisasi bisnis untuk mencapaningkatan
efektivitas dan efisiensi dari pemanfaatan sumtag@dnformasi. Namun
tidak semua organisasi merasakan manfaat darinsistéormasi serta
perjalanan dalam proses pengembangan sistem irdoriha sendiri.
Pembuatan sistem informasi yang dilakukan secagsiang terjun ke dalam
kode program menghasilkan persoalan baru sepettialmga biaya dan
resiko yang harus dibayar untuk melakukan perub&esika sistem sudah
berjalan beberapa lama. Begitupun dengan pengasdiasgam informasi
dengan pembelian paket sistem atadsourcingke organisasi lain yang
selain memakan waktu dalam pengembangan juga kalingdak dapat
mengikuti cepatnya laju perubahan yang terjadirdabesnis akibat harga
mati yang dibuat berdasarkan kontrak pengembangan.

Pengembangan sistem secara inkremental dengan riaetkam
modularitas dari rancangan dapat digunakan untukenahkan persoalan
mahalnya biaya perubahan sistem terutama untulensisfang sudah
berjalan. Persoalan ini disebabkan tingginya tibhdéetergantungan antar
komponen-komponen satuan pembentuk sistem sehipggdahan pada
suatu titik dapat mengakibatkan keruntuhan titilk-tboesar dan kritis dalam
suatu sistem. Dengan adanya pemisahan ketergantwargar komponen
penyusun sistem, biaya untuk perubahan tidak peaeungeluarkan biaya
serta mempertaruhkan resiko yang mungkin terjadi.

Secara umum proses yang dilakukan untuk pengembasigeem
berbasis komponen yang pertama adalah penitikimenatacangan pada
model arsitektur umum yang memperhatikan isu fleki&as dan
kehandalan. Lalu dilanjutkan dengan mengembangkampknen penyusun
intans arsitektur tersebut dan dilakukan penyusunatuk membangun
sistem informasi yang dibutuhkan. Pengembangaensighiformasi seperti
ini merupakan pembagian peran dalam pengembangaamsidengan
pengembang sebagai penyedia arsitektur dan komppaeyusun, serta
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pengguna akhir sebagai perangkai komponen sesngadeéebutuhan yang
tentunya lebih dipahami.

Pelayanan Publik
1. Pengukuran Kinerja Organisasi Pelayanan Publik

Menurut Mardiasmo (2002: 121), sistem pengukuramera
pelayanan publik adalah suatu sistem yang bertujurink membantu
manajer publik untuk menilai pencapaian suatuesgiahelalui alat ukur
finansial dan non financial. Sistem pengukuran f@néapat dijadikan
sebagai alat pengendalian organisasi, karena peragukkinerja
diperkuat dengan menetapkanward and punishment system

Pengukuran kinerja pelayanan publik dilakukan umhgmenuhi
tiga maksud, yaitu:

a. Pengukuran kinerja pelayanan publik dimaksudkan ukunt
membantu memperbaiki kinerja pemerintah. Ukuran erfn
dimaksudkan untuk dapat membantu pemerintah besfqiada
tujuan dan sasaran program unit kerja. Hal ini paldarnya akan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisaskta publik
dalam pemberian pelayanan publik.

b. Ukuran kinerja pelayanan publik digunakan untuk gadokasian
sumber daya dan pembuatan keputusan.

c. Ukuran kinerja sektor publik dimaksudkan untuk mpuwikan
pertanggungjawaban publik dan memperbaiki komunikas
kelembagaan.

Oleh pihak legislatif, ukuran kinerja digunakan uwat
menentukan kelayakan biaya pelayanactos{ of service yang
dibebankan kepada masyarakat pengguna jasa pMatyarakat tentu
tidak mau terus-menerus ditarik pungutan semermatayanan yang
mereka terima tidak ada peningaktan kualitas daantiiasnya. Oleh
karena itu, pemerintah berkewajiban untuk menirgikatefisiensi dan
efektivitas pelayanan publik. Masyarakat menghendagémerintah
dapat memberikan banyak pelayanan dengan biaya yamgh (lo
more with lesg

Kinerja pelayanan publik bersifat multidimensionakhingga
tidak ada indikator tunggal yang dapat digunakatukumenunjukkan
kinerja secara komprehensif. Berbeda dengan ssktasta, karena sifat
output yang dihasilkan pelayanan publik lebih banyak ibegrs
intangible output maka ukuran finansial saja tidak cukup untuk
mengukur kinerja pelayanan publik. Oleh karena itperlu
dikembangkan ukuran kinerja non-finansial.
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a. Tujuan Sistem Pengukuran Kinerja

Secara umum, tujuan sistem pengukuran kinerja ladala

1) Untuk mengkomunikasikan strategis secara lehik fpop down
dan bottom up

2) Untuk mengukur kinerja finansial dan non-finahssecara
berimbang sehingga dapat ditelusur perkembanganapaian
strategi.

3) Untuk mengakomodasi pemahaman kepentingan nralesel
menengah dan bawah serta memotivasi untuk mencpyzdi
congruence

4) Sebagai alat untuk mencapai kepuasan berdaspetaiekatan
individual dan kemampuan kolektif yang rasional.

b. Manfaat Pengukuran Kinerja

1) Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang diguna
untuk menilai kinerja manajemen.

2) Memberikan arah untuk mencapai target kinerjagy#elah
ditetapkan.

3) Untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaianrjeingan
membandingkan dengan target serta melakukan tindaka
korektif untuk memperbaiki kinerja.

4) Sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dammian
(reward & punishmentsecara obyektif atas pencapaian prestasi
yang diukur dengan sistem pengukuran kinerja yaglght
disepakati.

5) Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan panpdalam
rangka memperbaiki kinerja organisasi.

6) Membantu mengidentifikasi apakah kepuasan pgEmgudah
terpenuhi.

7) Membantu memahami kegiatan instansi pemerintah.

8) Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakusecara
objektif.

2. Informasi yang Digunakan Untuk Pengukuran Kimer|
a. Informasi Finansial

Penilaian laporan kinerja finansial diukur berdkaar pada

anggaran yang telah dibuat. Penilaian tersebukudkn dengan

menganalisis varians (selisih atau perbedaan)ahkiaerja aktual
dengan yang dianggarkan.

Analisis varians secara garis besar berfokus pada:

1) Varians pendapataneivenue variance

2) Varians pengeluaraeXpenditure variange
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a) Varians belanja rutinrécurrent expenditure variange
b) Varians belanja investasi/modalcapital expenditure
variance
Setelah dilakukan analisis varians, maka dilakukdentifikasi
sumber penyebab terjadinya varians dengan meneNestuans
tersebut hingga level manajemen paling bawah. Hasebut
dilakukan untuk mengetahui unit spesifik mana yaeganggung
jawab terhadap terjadinya varians sampai tingkatajemen yang
paling bawah.
Penggunaan analisis varians saja belum cukup umekgukur
kinerja, karena dalam analisis varians masih mehgam
keterbatasancpnstrain). Keterbatasan analisis varians di antaranya
terkait dengan kesulitan menetapkan signifikansab®ya varians.
b. Informasi Nonfinansial

Informasi nonfinansial dapat dijadikan sebagaikal&ur lainnya.
Informasi nonfinansial dapat menambah keyakinanhatdap
kualitas proses pengendalian manajemen. Teknik ytemagn
kinerja yang komprehensif yang banyak dikembanglkdeh
berbagai organisasi dewasa ini addafanced Scorecardengan
Balanced Scorecardkinerja organisasi diukur tidak hanya
berdasarkan aspek finansialnya saja, akan tetaai aspek non
finansial. Pengukuran dengan metod®@alanced Scorecard
melibatkan empat aspek, yaitu :
1) Perspektif finansialfinancial perspective
2) Perspektif kepuasan pelanggaogtomer perspectiye
3) Perspektif efisiensi proses internigdtérnal process efficiengy
4) Perspektif pembelajaran dan pertumbuHeaarfiing and growth

perspective)
Jenis informasi nonfinansial dapat dinyatakan dal@entuk
variabel kunci Key variabl¢ atau sering dinamakan sebagaly
success factor, key result fact@taupulse point Variabel kunci
adalah variabel yang mengindikasikan faktor-faktang menjadi
sebab kesuksesan organisasi.

Kesimpulan

Perlu kiranya pihak pemerintahan untuk terus mekatigan
teknologi informasi yang ada di pemerintahan. Hal dikarenakan
pentingnya teknologi dalam menunjang pencapaiaratupemerintahan di
masa yang akan datang. Dengan adanya penerapawmotgkkhususnya
teknologi informasi, maka diharapkan dapat memberigeningkatan pada
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kinerja pelayanan publik. Dalam rangka meningkatkamber daya manusia
pemerintahan mestinya memberikan peningkatan pelatkepada pegawai
yang bertanggung jawab secara langsung mengguielkasiogi dan sistem

yang ada. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan bed@mampuan kepada
pegawai dalam bekerja, sehingga data atau inforpasg dibuat oleh

pegawai untuk menunjang pencapaian tujuan pemeantdapat dikatakan
berhasil. Sehingga pelayanan yang diberikan kepadayarkat dapat
meningkat yang tentunya akan dapat memuaskan nkasyrsecara

umumnya.
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